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GLOSARIA 

 

1. Stuck :   Adanya sumbatan atau buntu di instalasi 

Karena mengerasnya material.                        

2. Dry Bulk Cargo      : Muatan curah kering, misalnya semen,  

bentonite, dan barite. 

3. Running Cargo :   Kapal supply yang khusus pelayanan 

pengangkutan barang pada pengeboran 

minyak lepas pantai. 

4. Pneumatic Valve :  Katup/keran yang digerakan oleh tenaga 

angin 

5. Blow-end :  Hembusan terakhir dengan udara bertekanan. 

6. A.H.T.S                       : Anchor Handling Towing Supply adalah 

fasilitas yang digunakan untuk memindahkan 

jangkar dari tongkang ataupun anjungan 

pengeboran lepas pantai dan untuk menarik 

tongkang/anjungan pengeboran. 

7. Ventilation Line :   Saluran peranginan. 

8. Jet Purge :   Daya dorong dengan tekanan tinggi. 

9. Man Hole :  Lubang lalu orang yang terdapat di tangki 

bagian atas. 

10. Elephant Foot :   Pipa tekan yang ujung bawahnya berbentuk 

melebar seperti kaki gajah. 

11.  Canvas Scale :   Lembaran kain tebal khusus, dimanapori-

porinya sebagai lubang laluan udara tekan,  
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posisinya ada di dasar tangki (pemisah antara 

udara tekan dengan ruang material).                        

12. Cement Class “G” :  Suatu bahan dasar semen dengan komposisi 

semen portland, silicon, kristalin, dan kuarsa 

yang digunakan menyemen dalam pipa casing    

di atas rig. 

13. Baryte/Barite :  Suatu bahan yang terbuat dari barium sulfat 

bebatuan granit yang dibuat serbuk. Juga 

mengandung sejumlah kecil kuarsa, silicon 

kristalin berguna sebagai pemberat untuk 

menutupi kebocoran-kebocoran gas di dasar 

laut/pengeboran. 

14. Bentonite :  Bahan ini bila dicampur semen akan menjadi 

semacam perekat tambahan dan bila 

dicampur bahan kimia lain akan berfungsi 

sebagai pelicin/pelumasan pada proses 

pengeboran. 

 

 


